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Abstract: Exam is a potential stressor to cause anxiety among students. As an exit exam, the
medical competency examination consists of two parts: multiple choice question computer-
based test and an objective structured clinical examination (OSCE). The anxiety level during
the latter part where the cognitive, psychomotor and professional behaviour aspects of
examinees are tested, is considered the highest. Passing grade of the exam as one criterion
used for important decisions can also be another source of anxiety. Anxiety may impact
performance during exam and consequently the passing grade. This study was aimed to
evaluate the correlation between the anxiety level right before medical competency
examination OSCE and the August 2018 OSCE final results. This was an analytical study with
a cross sectional design. Respondents were all students partaking in OSCE at Sam Ratulangi
University Medical School. The Hamilton Anxiety Rating Scale was used to measure the
anxiety level. The OSCE results were retrieved from the Academic Department. Data were
analyzed with the Spearman correlation test that obtained a P value of 0.289. Overall, 81.20%
of respondents experienced anxiety, however, the majority (43.50%) were considered as mild
anxiety. Moreover, the median score of August 2018 OSCE was 80.00. Conclusion: There is
no correlation between anxiety level right before OSCE and August 2018 final results.
Keywords: anxiety level, medical competency examination, OSCE score

Abstrak: Ujian dapat menjadi sebuah stresor yang menimbulkan kecemasan. Uji Kompetensi
Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) sebagai exit exam terdiri atas dua jenis ujian
yakni pilihan ganda berbasis komputer dan Objective Structured Clinical Examination
(OSCE). Tingkat kecemasan yang dihasilkan oleh OSCE paling tinggi karena OSCE menguji
aspek kognitif, psikomotor dan professional behavior. Nilai batas lulus ujian UKMPPD juga
dapat menjadi sumber kecemasan karena digunakan untuk menentukan keputusan yang
penting. Kecemasan dalam menghadapi ujian dapat menjadi salah satu penyebab yang
memengaruhi performa dan berdampak pada kelulusan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat kecemasan mahasiswa dalam menghadapi UKMPPD OSCE
dengan nilai UKMPPD OSCE periode Agustus 2018. Jenis penelitian ialah analitik dengan
desain potong lintang. Responden ialah seluruh mahasiswa yang mengikuti UKMPPD OSCE
di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (Unsrat) dengan menggunakan instrumen
penelitian Hamilton Anxiety Rating Scale untuk mengukur tingkat kecemasan dan nilai OSCE
dari Bagian Akademik Fakultas Kedokteran Unsrat. Analisis statistik menggunakan uji kore-
lasi Spearman. Hasil analisis hubungan antara kecemasan dalam menghadapi UKMPPD
OSCE dengan nilai UKMPPD OSCE periode Agustus 2018 mendapatkan nilai P=0,289.
Responden yang mengalami kecemasan sebanyak 81,20% dan umumnya memiliki tingkat
kecemasan yang ringan (43,50%). Median nilai UKMPPD OSCE periode Agustus 2018 yang
diperoleh ialah 80,00. Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dalam
menghadapi UKMPPD OSCE dengan nilai UKMPPD OSCE periode Agustus 2018.

Kata kunci: tingkat kecemasan, UKMPPD, nilai OSCE
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Kecemasan adalah suatu bentuk emosi
negatif yang dapat timbul dalam berbagai
keadaan dan situasi, biasanya dicetuskan
oleh objek ancaman yang tidak nyata
secara fisik." Ujian dapat menjadi sebuah
stresor atau stimulus yang dapat menyebab-
kan terjadinya kecemasan. Kecemasan
yang timbul pada saat ujian, yang biasanya
disebut sebagai uji kecemasan (test anxiety)
adalah suatu keadaan psikologis saat orang
merasa cemas dalam menghadapi suatu
proses evaluasi atau ujian.?

Uji Kompetensi Mahasiswa Program
Profesi Dokter (UKMPPD) merupakan
suatu exit exam yang berskala nasional bagi
mahasiswa program profesi dokter sebelum
mengangkat sumpah sebagai dokter. Posisi
UKMPPD sebagai exit exam dapat menjadi
sumber kecemasan bagi mahasiswa. Uji
kompetensi ini terdiri dari 2 jenis uji, yaitu
pilihan jamak/multiple choice question
(MCQ) menggunakan komputer (Computer
Based Test/CBT) dan uji keterampilan
pemeriksaan klinis (Objective Structured
Clinical Examination/OSCE).

Selain aspek kognitif, aspek psiko-
motor, kognitif, dan professional behavior
juga diuji dalam OSCE. Banyaknya beban
pikiran tentang materi yang harus dipe-
lajari, perlunya integrasi antara teori, skill
dan clinical reasoning dalam ujian OSCE,
suasana ujian OSCE, penguji OSCE yang
mengobservasi secara langsung hal yang
dilakukan oleh peserta, ketidaksiapan ma-
hasiswa dalam mengikuti OSCE, meka-
nisme ujian OSCE serta interval waktu
yang sama setiap stasiun menjadikan OSCE
sebagai ujian dengan tingkat kecemasan
paling tinggi.*®

Nilai dapat menjadi suatu sumber
kecemasan dalam ujian terutama pada saat
nilai tersebut digunakan untuk menentukan
suatu keputusan yang penting. Nilai Batas
Lulus (NBL) dalam UKMPPD dapat
menjadi sumber kecemasan mahasiswa
karena berkaitan dengan kelulusan dalam
UKMPPD. Hal ini menjadi sebuah tuntutan
bagi mahasiswa untuk memperoleh nilai
yang baik.” Nilai juga menjadi suatu krite-
ria yang menunjukkan tingkat kesuksesan
mahasiswa selama pendidikan sehingga

sangat penting untuk memahami berbagai
faktor yang memengaruhi, memrediksi atau
menyebabkan variasi nilai.?

Banyak penelitian yang menunjukkan
bahwa uji kecemasan memiliki efek negatif
terhadap performa akademik seseorang.
Hal ini pertama kali ditunjukkan oleh
penelitian yang dilakukan di Universitas
Yale pada tahun 1952 yang melaporkan
bahwa mahasiswa dengan tingkat kecemas-
an rendah mengungguli teman mereka
dengan tingkat kecemasan tinggi pada
suatu tes intelegensi.’ Penelitian lanjut
umumnya juga menunjukkan hasil yang
serupa. Meskipun demikian, penelitian
yang dilakukan pada tahun 2016 terhadap
107 mahasiswa yang akan mengikuti OSCE
di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Islam Sultan Agung mendapatkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara tingkat
kecemasan dengan nilai OSCE.? Penelitian
pada 61 mahasiswa di Fakultas Kedokteran
Universitas Gadjah Mada juga melaporkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
tingkat kecemasan dengan nilai OSCE.™
Oleh sebab itu, simpulan selintas mengenai
hubungan antara performa dan tingkat
kecemasan yang dialami perlu ditinjau
kembali terutama dalam hal UKMPPD
OSCE.

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui hubungan antara tingkat kecemasan
dalam menghadapi UKMPPD OSCE
dengan nilai UKMPPD OSCE di Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (FK
Unsrat).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah analitik
dengan desain potong lintang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan total sampling. Karakteristik
subyek penelitian yang harus dipenuhi ialah
mahasiswa FK Unsrat yang terdaftar
sebagai peserta UKMPPD OSCE periode
Agustus 2018, telah mengikuti briefing,
serta mengisi informed consent dan lembar
kuesioner penelitian.

Tingkat kecemasan dalam menghadapi
UKMPPD OSCE merupakan variabel inde-
penden dan nilai UKMPPD OSCE merupa-
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kan variabel dependen. Instrumen pene-
litian yang digunakan ialah informed
consent dan lembar kuesioner penelitian
yang terdiri dari dua bagian yakni identitas
responden dan Hamilton Anxiety Rating
Scale (HARS). Data penelitian dianalisis
menggunakan uji korelasi Spearman.

HASIL PENELITIAN

Mahasiswa FK Unsrat yang mengikuti
UKMPPD periode Agustus 2018 serta
memenuhi  Kkriteria pada penelitian ini
berjumlah 69 dari total 73 responden pene-
litian. Response rate dalam penelitian ini
yakni 94,52%. Tiga peserta UKMPPD
OSCE tidak hadir pada saat briefing dan
satu peserta tidak bersedia mengikuti
penelitian.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa tingkat
kecemasan sebagian besar mahasiswa yang
akan mengikuti UKMPPD OSCE periode
Agustus 2018 setelah dikategorikan ialah
kecemasan ringan (43,50%) sedangkan
kecemasan sedang ialah tingkat kecemasan
kedua terbanyak (29,00%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi kategori tingkat
kecemasan mahasiswa dalam menghadapi
UKMPPD OSCE periode Agustus 2018 (n=69)

Tingkat kecemasan n %

Tidak ada kecemasan 13 18,80
Kecemasan ringan 30 43,50
Kecemasan sedang 20 29,00
Kecemasan berat 6 8,70

Total 69 100,00

Keterangan: n= jumlah responden

Tabel 2 memperlihatkan nilai tengah
dari tingkat kecemasan mahasiswa dalam
menghadapi UKMPPD OSCE (n=69) ialah
11,00 (0-37) sedangkan nilai maksimum
UKMPPD OSCE periode Agustus 2018
mahasiswa Fakultas Kedokteran Unsrat
dalam persen (n=69) yaitu 91,18 dengan
median yaitu 80,00 (55,11-91,18). Hasil
analisis hubungan antara tingkat kecemasan
dengan nilai UKMPPD OSCE periode
Agustus 2018 menggunakan uji korelasi
Spearman (tingkat kemaknaan 0,05) mem-
peroleh nilai P=0,289 (P >0,05). Hal ini
menunjukkan  bahwa tidak terdapat

hubungan antara tingkat kecemasan dalam
menghadapi UKMPPD OSCE dan nilai
UKMPPD OSCE. Selain itu, nilai korelasi
Spearman sebesar 0,129 menunjukkan
kekuatan korelasi sangat lemah.

Tabel 2. Hubungan antara tingkat kecemasan
mahasiswa dalam menghadapi UKMPPD
OSCE periode Agustus 2018 dianalisis dengan
uji korelasi Spearman

Median r Nilai n
P
Tingkat 11,00 0,129 0,289 69
Kecemasan
Nilai OSCE 80,00

Keterangan: n= jumlah sampel; Nilai p= nilai
signifikansi; r= koefisien korelasi

BAHASAN

Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa mayoritas mahasiswa yang mengha-
dapi UKMPPD OSCE memiliki tingkat
kecemasan ringan (Tabel 1). Hal ini didu-
kung oleh penelitian sebelumnya di Fakul-
tas Kedokteran Udayana yang meneliti
tingkat kecemasan 133 mahasiswa diukur
menggunakan HARS. Hasil penelitian
tersebut mendapatkan bahwa 72,90% maha-
siswa mengalami kecemasan, dan 58,70%
memiliki tingkat kecemasan ringan.*?

Hasil berbeda dilaporkan oleh peneli-
tian yang dilakukan terhadap 101 maha-
siswa kedokteran di Amerika Serikat yang
akan mengikuti United States Medical
Licensing Examination (USMLE) dengan
menggunakan Westside Test Anxiety. Seba-
nyak 22% mahasiswa memiliki tingkat
kecemasan sedang sampai tinggi.** Peneli-
tian yang dilakukan pada 104 mahasiswa
kedokteran Babol Midwifery College dalam
menghadapi ujian komprehensif juga me-
nunjukkan hasil yang berbeda. Test Anxiety
Inventory digunakan untuk mengukur ting-
kat kecemasan dan didapatkan hasil bahwa
sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat
kecemasan sedang (59,60%).%

Kecemasan yang terjadi dapat diaki-
batkan oleh faktor akademik, sosial, psiko-
logis, gaya hidup, dan situasional. Maha-
siswa kedokteran harus melewati NBL



162 Jurnal Biomedik (JBM), Volume 10, Nomor 3, November 2018, him. 159-167

yang terstandar untuk menunjukkan mutu
dan kompetensi serta untuk keperluan
sertifikasi melalui ujian yang sekarang
dikenal sebagai UKMPPD sesuai dengan
Undang-Undang Praktik Kedokteran No.29
tahun 2004 dan Peraturan Konsil Kedok-
teran Indonesia No.l Tahun 2010.">°
Setiap lulusan dokter yang ingin melakukan
praktik kedokteran harus memiliki izin
praktik dokter yang diberikan jika dokter
melampirkan sertifikat kompetensi saat
melakukan registrasi di Konsil Kedokteran
Indonesia.’

Mahasiswa yang berhak mengikuti
UKMPPD ialah mahasiswa yang telah
menyelesaikan seluruh rotasi klinik di
rumah sakit sehingga seharusnya telah
mendapatkan seluruh materi dalam Standar
Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI)
2012. Pelaksanaan UKMPPD selalu berda-
sarkan blue print yang seimbang dan
proporsional pada SKDI 2012. Hal ini
menunjukkan bahwa materi yang harus
dipelajari sangat banyak sehingga berdam-
pak pada tingkat kecemasan mahasiswa.'®
Di sisi lain, hal ini juga berarti bahwa
mahasiswa yang akan mengikuti UKMPPD
sudah menyelesaikan pendidikan profesi
yang dalam pelaksanaannya memperbo-
lenkan mahasiswa untuk terlibat dalam
pelayanan kesehatan dengan bimbingan
dan supervisi dosen. Mahasiswa dapat
melakukan latihan dan mendapat penga-
laman dengan melakukan praktik kedok-
teran. Pengalaman ini dapat meningkatkan
kepercayaan diri dalam melakukan ketram-
pilan yang akhirnya akan memengaruhi
tingkat kecemasan dalam OSCE."

Mekanisme ujian OSCE juga dapat
menjadi sumber kecemasan bagi maha-
siswa mulai dari pertanyaan, topik ujian,
situasi, penguji dan peralatan dalam
ujian.’®? Frekuensi keikutsertaan mahasis-
wa dalam UKMPPD juga memengaruhi
kecemasan. Semakin banyak seseorang
mengikuti UKMPPD maka semakin tinggi
juga kecemasan yang dialami. Retaker
cenderung takut untuk gagal lagi dan selalu
berpikir bahwa dirinya belum siap.*?

Fakultas Kedokteran Unsrat pada
tahun 2007 menerapkan Kurikulum Ber-

basis Kompetensi (KBK) yang memasuk-
kan skill laboratorium sejak semester 3
sampal semester 7 serta ujian sumatif
OSCE di setiap akhir semester. Luaran
yang diharapkan ialah mahasiswa dapat
memperoleh lebih banyak latihan dengan
format ujian OSCE dan lebih familiar
dengan tipe pertanyaan yang mungkin
muncul dalam ujian OSCE. Mahasiswa
yang memiliki banyak persiapan dan lebih
rileks akan memiliki performa yang lebih
baik karena kecemasan akan ujian OSCE
mereka lebih berkurang.?! Meskipun demi-
kian, efek yang dihasilkan dengan adanya
skill laboratorium tergantung dari institusi,
dosen dan mahasiswa. Lingkungan pembe-
lajaran dapat memengaruhi pembelajaran
mahasiswa yang berdampak pada tingkat
kecemasan saat menghadapi ujian.?*?
SKDI 2012 juga mulai diperkenalkan
sejak semester 1 dan selalu diingatkan
kembali di setiap modul pembelajaran. Hal
ini membuat mahasiswa dapat mengetahui
konten yang akan diuji saat UKMPPD dan
sejauh mana suatu keterampilan dapat
dilakukan pada saat ujian. Penjelasan
mengenai format dan konten dari OSCE
akan memengaruhi tingkat kecemasan
mahasiswa dalam menghadapi OSCE.?*
Seseorang akan melakukan berbagai
macam cara agar dapat mengatasi keadaan
yang menyebabkan stres yang disebut
sebagai koping. Mekanisme koping terdiri
dari koping adaptif dan maladaptif yang
diterapkan dengan strategi serta memiliki
efek yang berbeda pada setiap individu.
Oleh karena itu, tingkat kecemasan yang
dialami setiap individu dalam menghadapi
ujian pasti berbeda-beda.® Jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan orang tua serta
pikiran yang negatif dan tidak rasional
tentang ujian, hasil ujian, dan cenderung
mengritik diri sendiri dapat memengaruhi
tingkat kecemasan.?®*’ Selain itu, faktor
nutrisi, aktivitas fisik, dan istirahat yang
cukup juga dapat menjadi faktor yang
berpengaruh.?® Tingkat kecemasan maha-
siswa dalam penelitian ini diukur sesaat
sebelum ujian OSCE sehingga memberikan
stresor tambahan yang menyebabkan res-
ponden cenderung untuk melaporkan
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tingkat kecemasan mereka berdasarkan rasa
terganggu akibat tugas tambahan untuk
mengisi kuesioner yang diberikan. Terdapat
kemungkinan bahwa tingkat kecemasan
responden penelitian dalam menghadapi
UKMPPD OSCE tidak tergambarkan seca-
ra utuh.®* Selain itu, setiap responden
berbeda dalam kemampuan dan kemauan
untuk mengekspresikan tingkat kecemasan-
nya.®* Perlu diperhatikan juga bahwa
instrumen yang digunakan untuk mengukur
tingkat kecemasan seseorang sangat bera-
gam sehingga dapat menghasilkan tingkat
kecemasan yang berbeda pula.?

Median nilai UKMPPD OSCE periode
Agustus 2018 yaitu 80,00% dengan nilai
maksimum 91,18%. Nilai batas lulus ujian
untuk UKMPPD periode Agustus 2018
ialah 66 untuk CBT dan 29,32 (68,98%)
untuk OSCE. Oleh karena itu, umumnya
peserta UKMPPD OSCE periode Agustus
2018 sudah melewati NBL untuk periode
ini. Hasil ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya pada 110 mahasiswa yang
akan mengikuti UKMPPD di Universitas
Sam Ratulangi yakni mayoritas responden
memiliki nilai OSCE di atas NBL.**

Posisi UKMPPD sebagai exit exam
menyebabkan peserta uji kompetensi meru-
pakan mahasiswa program profesi dokter
yang telah menyelesaikan seluruh proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, peserta seha-
rusnya sudah mendapatkan seluruh materi
sesuai dengan SKDI tahun 2012 sehingga
mampu untuk melewati NBL yang ditentu-
kan.®* Meskipun demikian, hal ini juga
berdampak pada kompleksitas soal dan
materi yang akan diuji, dimana ketram-
pilan yang akan diuji pasti lebih bervariasi,
sulit, dan rumit. Di samping itu, UKMPPD
sebagai exit exam menjadikan UKMPPD
sebagai high-stake examination, karena
memiliki konsekuensi yang penting. Kon-
sekuensi dari suatu ujian akan memenga-
ruhi usaha seseorang untuk berhasil dalam
ujian tersebut.?®

Skill laboratorium dan ujian sumatif
OSCE dalam KBK juga memiliki pengaruh
terhadap nilai yang diperoleh. Skill labora-
torium dapat meningkatkan pengalaman
mahasiswa namun keberhasilan penerapan-

nya tetap tergantung dari dosen yang
mengajar, institusi dalam menyediakan dan
mempersiapkan fasilitas serta ketekunan
mahasiswa untuk berlatihn dan belajar.
Ujian OSCE sendiri dapat memengaruhi
cara belajar mahasiswa dalam menghadapi
ujian serupa dan menjadi motivasi dalam
mempelajari keterampilan klinik.32%

Persepsi mahasiswa terhadap lingkung-
an pembelajaran dapat menunjang maha-
siswa kedokteran dalam menghadapi ujian.
Manifestasi nyata dari pelaksanaan kuriku-
lum dan konseptualisasi dalam dunia
akademik merupakan bagian dari lingkung-
an pembelajaran sehingga menjadi faktor
eksternal yang dapat meningkatkan penca-
paian mahasiswa dalam ujian.?®

Jenis kelamin, usia, talenta, cara bela-
jar, kemampuan manajemen waktu, dan
kualitas hidup mahasiswa merupakan bebe-
rapa faktor individu yang dapat memenga-
runi nilai yang diperoleh dalam ujian
OSCE.1®2.2234 Dj samping itu, keadaan
pada saat ujian OSCE seperti performa dari
pasien standar, keadaan saat ujian OSCE
yang tidak mirip dengan keadaan Kklinik,
serta objektivitas dari penguji dalam
menilai juga dapat memengaruhi nilai
ujian. Secara garis besar, terdapat tiga
faktor yang dapat memengaruhi nilai OSCE
yakni kemampuan kognitif, non-kognitif,
dan situasional.

Hasil analisis bivariat antara tingkat
kecemasan dengan nilai UKMPPD OSCE
periode Agustus 2018 menggunakan uji
korelasi Spearman mendapatkan nilai P
=0,289 dan nilai korelasi Spearman sebesar
0,129 (Tabel 2). Hal ini berarti tidak
terdapat hubungan antara tingkat kecemas-
an dalam menghadapi UKMPPD OSCE
dengan nilai UKMPPD OSCE periode
Agustus 2018 serta kekuatan korelasi yang
sangat lemah. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian di Fakultas Kedokteran
Gigi  Universitas Islam Sultan Agung
terhadap 135 mahasiswa yang mendapat-
kan bahwa tidak terdapat korelasi antara
tingkat kecemasan dan nilai yang diper-
oleh.® Penelitian tahun 2016 pada 103
mahasiswa di FK Universitas Gadjah Mada
juga mendapatkan hasil yang serupa.™
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Hamilton  Anxiety Rating Scale
(HARS) dibuat dengan cara mengumpul-
kan gejala-gejala kecemasan yang sering
muncul dan kemudian dikategorikan
berdasarkan sifat alamiah gejala itu atau
pengalaman klinik. Debilitating test anxiety
terdiri dari emotionality dan worry. Worry/
cognitive test anxiety adalah suatu pemi-
kiran negatif tentang ujian ataupun hasil
ujian itu sendiri dalam suatu suasana ujian
yang dapat mempengaruhi seseorang dalam
menghasilkan performa yang optimal.
Dimensi lainnya yang dikenal sebagai
emotionality/affective test anxiety adalah
suatu kesadaran individu yang subjektif
terhadap bangkitan otonom akibat reaksi
otonom itu sendiri. Oleh sebab itu, peng-
gunaan HARS pada dasarnya hanya meng-
ukur dimensi emotionality seseorang dalam
test anxiety dan tidak bisa mengukur
dimensi worry.>*® Emotionality yang tinggi
dapat diikuti dengan worry yang tinggi atau
rendah namun worry hanya akan muncul
setelah individu memiliki emotionality
yang tinggi. Worry yang tinggi merupakan
prediktor utama dari performa seseorang.
Dalam penelitian ini, terdapat kemungkinan
bahwa peserta yang mendapatkan nilai
tinggi pada saat mengalami kecemasan
tinggi mungkin memiliki emotionality yang
tinggi, tapi worry rendah sehingga tidak
berdampak pada performa saat ujian.

Anxiety test memiliki dua dimensi
yakni facilitating dan debilitating anxiety.
Salah satu dimensi dari anxiety test tersebut
akan menentukan perilaku yang muncul
apakah task-directed atau task-irrelevant.’

Kecemasan tinggi dalam mengikuti
UKMPPD OSCE yang merupakan high-
stake examination dapat memengaruhi
hubungan antara tingkat kecemasan dengan
nilai. Penelitian dalam pendidikan kedok-
teran menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat kecemasan tinggi akan
memiliki nilai yang sama atau lebih dari
mahasiswa dengan tingkat kecemasan yang
lebih rendah pada high-stake examina-
tion.?® Mahasiswa peserta ujian OSCE tetap
dapat menjawab pertanyaan dengan benar
karena telah mempersiapkan dirinya de-
ngan baik namun tingkat kecemasannya

tetap tinggi pada saat menghadapi ujian.*
Di samping itu, banyak sekali riset yang
menunjukkan bagaimana kecemasan maha-
siswa memengaruhi performanya dalam
multiple-choice atau ujian tertulis.*” Walau-
pun demikian, masih sangat sedikit infor-
masi tentang hubungan tingkat kecemasan
dan keberhasilan dalam ujian OSCE.

Pada umumnya, terdapat korelasi yang
negatif antara tingkat kecemasan dan nilai
ujian. Tingkat kecemasan yang tinggi akan
menghasilkan nilai yang rendah dan tingkat
kecemasan yang rendah dapat meningkat-
kan nilai. Hukum Yerkes-Dodson menyata-
kan bahwa terdapat hubungan yang berben-
tuk U terbalik antara arousal dan performa.
Tingkat kecemasan berfungsi untuk me-
ningkatkan performa tapi hanya sampai
suatu titik tertentu sehingga level optimal
dari kecemasan berada tepat di tengah dari
kurva bukan di akhir ataupun di awal
kurva. Namun, hukum ini tidak dapat
dibuktikan pada saat diterapkan dalam
pendidikan kedokteran dan penilaian.
Hukum ini mempunyai keterbatasan pada
saat dijadikan sebuah acuan karena tidak
mencakup penyebab, persepsi, ataupun
mekanisme koping dari individu. Di
samping itu, hukum ini tidak spesifik untuk
kecemasan ataupun stres, tapi lebih
merujuk pada physiological arousal.?

Teori yang dapat menggambarkan
lebih lengkap hubungan antara suatu
tingkat kecemasan dan nilai yang dicapai
dalam ujian OSCE ialah theory of cognitive
appraisal. Teori ini mempertimbangkan
konsekuensi yang dapat terjadi dan meka-
nisme koping yang berhubungan dengan
ujian. Tingkat stres yang dialami seseorang
terhadap suatu ujian berhubungan dengan
bagaimana pandangannya terhadap ujian
tersebut, apakah ujian bersifat sumatif atau
formatif, atau ujian ini merupakan exit
exam. Konsekuensi yang akan muncul
berhubungan dengan stres yang dialami
menjadi cikal bakal terbentuknya mekanis-
me koping yang adaptif atau maladaptif.??

Penelitian ini merupakan penelitian
pertama di FK Unsrat sehingga dapat
dijadikan bahan referensi bagi institusi dan
peneliti selanjutnya. Penelitian ini sulit
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untuk digeneralisasi karena hanya menggu-
nakan satu lokasi penelitian dan teknik
pengambilan sampel ialah total sampling.
Penelitian ini juga tidak mengontrol faktor
perancu dan kemungkinan terdapat bias
keinginan sosial karena kuesionar diisi oleh
masing-masing subjek penelitian sesaat
sebelum ujian OSCE UKMPPD. Desain
penelitian yang potong lintang juga menye-
babkan kausalitas antara dua variabel yang
diteliti tidak dapat diketahui.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubung-
an antara tingkat kecemasan dalam meng-
hadapi UKMPPD OSCE dengan nilai
UKMPPD OSCE periode Agustus 2018 di
Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi.

Sebagian besar mahasiswa yang akan
mengikuti UKMPPD OSCE periode Agus-
tus 2018 termasuk dalam tingkat kece-
masan ringan. Selain itu, mayoritas nilai
UKMPPD OSCE periode Agustus 2018
melewati nilai batas lulus ujian (NBL).

SARAN

Disarankan untuk melakukan peneli-
tian kualitatif untuk mengetahui penyebab
kecemasan pada mahasiswa yang akan
menghadapi UKMPPD, faktor-faktor apa
saja yang dapat memengaruhi nilai
UKMPPD OSCE, serta faktor mana yang
paling berpengaruh. Penelitian mengenai
hubungan antara tingkat kecemasan dengan
nilai UKMPPD OSCE juga masih dapat
dilakukan dengan melakukan kontrol terha-
dap faktor-faktor perancu dalam penelitian
dan menggunakan kuesioner yang dibuat
untuk mengukur test anxiety seperti test
anxiety inventory.

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Dr.
dr. Billy Kepel, M. Med Sc, dr. Windy M.
V. Wariki, MSc, PhD, dr. Siemona E. L.
Berhimpon, MARS, serta semua pihak baik
secara langsung maupun tak langsung telah
memberikan saran dan menumbuhkan ide
dalam penulisan artikel ini.
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